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Underdeveloped region is a condition of region that has not experienced the development with characterized are low sosial 
welfare, quality of human life and poverty in various forms. West Sumbawa Regency is included in the category of 
underdeveloped region according to Peraturan Presiden Nomor 131 Tahun 2015-2019. The purpose is to known the 
underdeveloped region using descriptive analysis and SPSS processing (factor analysis), regional development strategies can 
be prepared using SWOT analysis. The results showed the distribution of underdeveloped villages was dominated in coa stal 
and mountainous areas were located far from center of the capital city, the factors formed are infrastructure (skills institutions, 
public transport), economic resources (business units, small industries&households), accessibility (distance from capitals and 
districts), community economy (type of cooking fuel, number of government program participants), region al characteristics 
(earthquake vulnerability and landslides) and human resources (mortality, peoples with disabilities and out-migration). 
 




Ketertinggalan wilayah merupakan kondisi dari wilayah yang belum atau kurang mengalami perkembangan dan 
pembangunan, ditandai dengan rendahnya kesejahteraan masyarakat, kualitas hidup manusia serta mengalami kem iskinan 
dalam berbagai bentuk. Kabupaten Sumbawa Barat termasuk dalam kategori Daerah Tertinggal menurut Perpres Nomor 131 
Tahun 2015-2019. Tujuan penelitian yaitu mengetahui desa-desa tertinggal menggunakan analisis deskriptif dan pengolahan 
SPSS (analisis faktor) sehingga mampu disusun strategi pengembangan wilayah  menggunakan analisis deskriptif, kemudian 
disusun strategi menggunakan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi desa tertinggal didominasi oleh 
desa di wilayah pesisir dan pegunungan yang letaknya jauh dari pusat ibukota kabupaten , serta faktor yang terbentuk yaitu 
sarana prasarana (lembaga keterampilan, angkutan umum), sumberdaya ekonomi (unit usaha  jasa, jumlah industri kecil & 
rumah tangga), aksesibilitas (jarak dari ibukota kecamatan dan kabupaten), perekonomian masyarakat (jenis bahan  bakar untuk 
memasak, jumlah peserta program  pemerintah), karakteristik daerah (kerawanan gempa dan longsor) dan sumberdaya manusia 
(angka kematian, jumlah penyandang cacat dan migrasi keluar). 
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PENDAHULUAN   
Pembangunan berkaitan dengan 
pengembangan, pengembangan wilayah 
merupakan serangkaian usaha dalam 
membentuk keterpaduan dalam 
menggunakan berbagai sumberdaya. 
Pengembangan wilayah bertujuan untuk 
mensejahterakan masyarakat agar mampu 
memenuhi kebutuhan dasarnya. Dampak 
negatif dari proses pembangunan dan 
perkembangan wilayah yang paling terasa 
yaitu kesenjangan (Trinanda, 2013). 
Tujuan dari pembangunan nasional 
salah satunya yaitu meningkatkan 
kesejahteraan rakyat dan menciptakan 
keseimbangan dan pemerataan 
pembangunan, begitu pula yang tertuang 
dalam nawacita Jokowi-JK yang ketiga. 
Komitmen tersebut sekaligus 
mencerminkan perhatian pemerintahan 
yang memprioritaskan pembangunan di 
daerah tertinggal, terdepan dan terluar (3T) 
sehingga diperlukan konsentrasi dan fokus 
dalam membangun daerah-daerah 
pinggiran khususnya daerah yang masuk ke 
dalam kategori tertinggal.  
Pengertian desa ter tinggal menurut 
Peraturan Menteri  Desa, Pembangunan 
Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi  
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2016  
yaitu desa yang memiliki potensi sumber 
daya sosial, ekonomi, dan ekologi tetapi 
belum mampu atau kurang dalam upaya 
peningkatan kesejahteraan masyarakat 
desa, kualitas hidup manusia serta 
mengalami kemiskinan dalam berbagai 
bentuknya.  
Isu pembangunan daerah tertinggal 
menurut Kementerian Desa (2015) 
diantaranya adalah rendahnya indeks 
pembangunan manusia, tingginya 
persentase penduduk miskin, rendahnya 
ketersediaan infrastriktur dan aksesibilitas 
serta banyaknya desa yang masuk ke dalam 
kategori tertinggal. Menurut data Badan 
Pusat Statistik (2018) jumlah desa yang 
masuk ke dalam kategori tertinggal masih 
sekitar 19,17 persen atau sekitar 14.461 
desa dari total 75.436 desa yang ada di 
Indonesia. 
Kemiskinan dalam aspek wilayah 
menurut Sumodiningrat (2004) merupakan 
kerangka yang kom prehensif bagi upaya 
menghapus kemiskinan. Kemiskinan di 
dalam pembangunan wilayah tidak hanya 
dapat ditinjau sebagai sasaran atau keluaran 
yang harus dihapuskan keberadaannya, 
tetapi juga dapat menjadi bagian proses 
analisis pembangunan mencapai dalam 
mencapai tujuan.  
Menurut Sajogyo (1975) dalam  
Nugroho (2004) rendahnya potensi 
sumberdaya alam wilayah berdampak pada 
rendahnya nilai jual baik dari segi wilayah 
maupun sumberdaya yang ada. Sedangkan 
kemiskinan dari segi sosial budaya 
merupakan rendahnya kualitas dari 
sumberdaya manusia yang tercermin dari 
rendahnya tingkat pengetahuan. Rendahnya 
tingkat pengetahuan berdampak pada 
rendahnya inovasi dan rasa ingin maju.  
Menurut Muta’ali (2014) ketimpangan 
adalah suatu kondisi ketidakseimbangan. 
Ketimpangan wilayah dapat digambarkan 
sebagai suatu kondisi ketidaksesuaian 
antara tingkat perkembangan dan 
pembangunan wilayah antara wilayah satu 
dengan wilayah lainnya. Terdapat tiga 
faktor yang mendasari kesenjangan wilayah 
tersebut yaitu faktor alam, sosial dan 
kebijakan. 
Menurut Bappenas (2014) Arah 
kebijakan pembangunan daerah tertinggal 
adalah untuk melakukan percepatan 
pembangunan daerah tertinggal dengan 
meningkatkan pengembangan 
perekonomian daerah dan kualitas 
sumberdaya manusia yang didukung oleh 
kelembagaan dan ketersediaan infrastruktur 
perekonomian dan pelayanan dasar.  
Kabupaten Sumbawa Barat merupakan 
salah satu Kabupaten di Nusa Tenggara 
Barat yang masuk ke dalam kategori 
wilayah tertinggal menurut Perpres Nomor 
131 Tahun 2015-2019, indikator-indikator 
yang digunakan adalah sebagai berikut :  
1. Perekonomian masyarakat 
2. Sumberdaya manusia  
3. Sarana dan Prasarana 
4. Sumberdaya Ekonomi Daerah 
5. Aksesibilitas 
6. Karakteristik daerah  
Menurut Suryono (2010) Kebijakan 
dalam mengatasi ketertinggalan ataupun 
kesenjangan merupakan suatu hal (baik 
dalam bentuk aturan atau peringatan, baik 
tertulis maupun tidak tertulis) yang 
mengikat dan dibuat oleh pihak-pihak yang 
berwenang dibidangnya, kebijakan 
dibentuk dan dibuat berdasarkan kondisi 
permasalahan yang sedang dihadapi, 
kebijakan hendaknya dipatuhi oleh seluruh 
komponen dan bagian di dalamnya sebab 
kebijakan dibangun dengan tujuan untuk 
mengatur tatanan atau membawa suatu 
kondisi kearah yang lebih baik demi 
kesejahteraan masyarakat. Penyusunan dan 
perumusan kebijakan pemerintah yang 
berkaitan dengan pembangunan dalam 
mendukung perekonomian harus memuat 
strategi dasar dalam memecahkan 
permasalahan, pencapaian sasaran serta  
kebijakan yang mendukung baik secara 
langsung maupun kebijakan yang 
berorientasi kepada program atau yang 
sering disebut sebagai kebijakan tidak 
langsung/turunan.  
Menurut Nugroho (2004) Kebijakan 
pendukung merupakan kebijakan yang 
pengaruhnya secara tidak langsung 
terhadap iklim aktivitas perekonomian 
namun memiliki dampak yang dapat 
dirasakan, contoh dari kebijakan ini yaitu :  
1. Pembangunan infrastrukur  
2. Kebijakan ekonom i makro 
3. Kebijakan penataan ruang 
4. Pengembangan partisipasi masyarakat  
5. Kepemerintahaan  
6. Pembangunan kelembagaan 
Menurut Haeruman (1997) dalam 
Nugroho (2004) kebijakan langsung 
merupakan kebijakan yang secara langsung 
berpengaruh terhadap aktivitas 
perekonomiaan dan merupakan penyediaan 
kebutuhan pangan, papan, dan pakaian 
yang disertakan kenaikan produktivitas dan 
pendapatan. Upaya demikian harus 
mencakup langsung perbaikan akses 
terhadap sumber daya, akses terhadap 
pasar, teknologi, dan sumber-sumber 
pembiayaan.  
Tujuan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Menentukan tingkat ketertinggalan Desa 
di Kabupaten Sumbawa Barat 
2. Menganalisis faktor yang 
mengakibatkan ketertinggalan desa di 
Kabupaten Sumbawa Barat 
3. Menenentukan strategi dalam mengatasi 
ketertinggalan wilayah di Kabupaten 
Sumbawa Barat. 
Analisis mengenai faktor yang 
mempengaruhi dan mengakibatkan 
ketertinggalan di suatu wilayah akan 
membantu dalam mengetahui apa saja yang 
mendasari dan menyebabkan 
ketertinggalan wilayah serta dapat 
diupayakan suatu solusi baik dalam bentuk 
strategi ataupun kebijakan dalam mengatasi 
ketertinggalan wilayah.  
 
METODE PENELITIAN   
Metode yang digunakan adalah teknik 
analisis deskriptif kuantitaf untuk 
menjawab tujuan penelitian pertama dan 
kedua, yaitu mengetahui tingkat 
ketertinggalan desa di Kabupaten Sumbawa 
Barat serta mengetahui faktor yang 
mengakibatkan mengakibatkan 
ketertinggalan desa. Hasil pada tujuan 
pertama dan kedua didapatkan dari 
pengolahan menggunakan SPSS dengan 
teknik pengolahan berupa (dimention 
reduction) analisis faktor. Sedangkan 
analisis SWOT kuantitatif digunakan untuk 
menjawab tujuan ketiga yaitu menyusun 
strategi dalam mengatasi ketertinggalan  
wilayah.  
Data yang digunakan adalah data 
primer dan data sekunder, data sekunder 
yang didapatkan dari BPS (Badan Pusat 
Statistik) dan Instansi pemerintahan terkait, 
sedangkan data primer dapat berupa 
wawancara mendalam (indepth interview) 
terhadap Key Person dengan bantuan daftar 
pertanyaan untuk menambah informasi dan 
membantu dalam penyusunan strategi 
pengembangan desa tertinggal. Variabel-
variabel yang digunakan merupakan hasil 
kombinasi antara BPS dan Kementrian 
KPDT (Desa, Pembangunan Daerah 
Tertinggal dan Transmigrasi). Variabel 
tersebut kemudian dikelompokkan 
berdasarkan indikator-indikator menurut 
Perpres No 131 Tahun 2015-2019. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Tingkat Ketertinggalan Desa di 
Kabupaten Sumbawa Barat 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
menggunakan analisis faktor dan 
melibatkan indikator-indikator yang ada, 
dari jumlah total 65 desa, desa yang masuk 
ke dalam kategori tertinggal sebanyak 14 
desa, diantaranya adalah Desa 
Kalimantong, Mataiyang, Moteng, 
Lamuntet, Rarak Ronges, Kiantar, 
Tuananga, Tongo, Ai Kangkung, Tatar, 
Talonang Baru, UPT Tongo, Lalar Liang 
dan Labuan Lalar. Persebaran desa 
tertinggal tersebut mayoritas berada di 
daerah pesisir dan pegunungan yang jauh 
dari perkotaan, desa yang berada di pesisir 
diantaranya yaitu Desa Kiantar, Tuananga, 
Aikangkung, Tatar, Talonang Baru, Tongo, 
dan Labuan Lalar. Sedangkan yang berada 
di daerah pegunungan yaitu Desa 
Kalimantong, Mataiyang, dan Rarak 
Ronges. Berikut distribusi desa-desa 
tertinggal yang ada di Kabupaten Sumbawa 
Barat dapat dilihat pada gambar 1. 
 
Gambar 1. Distribusi Desa Tertinggal di Kabupaten Sumbawa Barat 
 
Berdasarkan peta distribusi desa 
tertinggal yang ada di Kabupaten Sumbawa 
Barat menunjukkan bahwa desa yang 
masuk ke dalam kategori tertinggal 
lokasinya berada cukup jauh dari pusat 
kota, selain itu desa-desa tersebut berada di 
wilayah yang berbatasan dengan laut 
ataupun dengan kabupaten lain. Seperti 
contoh Desa Lamuntet, dan Rarak Ronges 
yang berbatasan dengan Kabupaten 
Sumbawa Besar. Sedangkan desa yang 
berbatasan dengan laut secara langsung 
adalah Desa Tuananga, Labuan Lalar, Lalar 
Liang, Tongo, Ai Kangkung, Tatar dan 
Talonang Baru. Menurut topografi yang 
ada, desa-desa yang masuk ke dalam 
klasifikasi tertinggal mayoritas berada pada 
wilayah dengan topografi curam hingga 
sangat curam.  
2. Tipologi Wilayah Tertinggal 
Tipologi wilayah tertinggal disusun 
berdasarkan letak terhadap pusat 
pertumbuhan dan kondisi fisik, mayoritas 
desa yang ada di Kabupaten Sumbawa 
Barat merupakan wilayah dengan topografi 
yang curam dan kemiringan >40% (sangat 
curam) sehingga masuk ke dalam kategori 
pegunungan, sedangkan pusat 
pemerintahannnya berada di Kecamatan 
Taliwang yang berada di bagian sebelah 
barat wilayah, sehingga banyak desa yang 
masuk ke dalam kategori rural (jauh dari 
pusat kota). Desa yang berada di dalam kota 
berdasarkan RTRW Kabupaten Sumbawa 
Barat yaitu Telaga Bertong, Bugis, Dalam, 
Kuang, Menala, Sampir, dan Arab 
Kenangan. Sedangkan yang berada di 
pinggiran kota diantaranya yaitu desa 
Labuan Kertasari, Labuan Lalar, Banjar, 
Sermong, Tamekan, Loka, Sapugara Bree, 
dan Seloto.  Desa-desa yang berada di 
koridor antar kota diantaranya yaitu desa 
Poto Tano, Kokar Lian, dan UPT Tambak 
Sari, dimana desa-desa tersebut merupakan 
desa yang dilewati  oleh jalan arteri menuju 
Kabupaten Sumbawa Besar.  
Desa-desa yang berada di daerah rural 
dianatranya yaitu Desa Dasan Anyar, Goa, 
Benete, Mantun, Pasir Putih, Kiantar, 
Tuananga, Mujahidin, Mura, Moteng, Lalar 
Liang, Lamuntet, Kalimantong Lampok, 
dan lain sebagainya, terdapat satu desa yang 
termasuk ke dalam kategori isolated yaitu 
desa Talonang Baru, desa ini berada di 
ujung Kabupaten Sumbawa Barat dan 
merupakan desa yang memiliki jarak yang 
paling jauh dibandingkan dengan desa-desa 
lainnya, dan memiliki aksesibilitas yang 
buruk.  
Desa-desa yang ada tersebut kemudian 
di kelompokkam berdasarkan kondisi fisik 
yang dimiliki. Sebagian besar desa yang 
ada di Kabupaten Sumbawa Barat masuk ke 
dalam kategori pesisir-rural, dataran-rural 
dan pegunungan-rural. Menurut kondisi 
fisik yang ada sebagian besar wilayah 
berbatas langsung dengan laut sehingga 
terdapat banyak desa yang masuk ke dalam 
kategori pesisir.   Pembagian tipologi dapat 
dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Tipologi Wilayah  
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Dasan Anyar, Goa, Benete, 
Mantun, Pasir Putih, Kiantar, 
Tua Nanga,  Sekongkang 
Bawah, Tongo, Banjar, Batu 





















Mujahidin, Mura, Desa Beru, 
Moteng, Bukit Damai, 
Maluk, Senayan, Air Suning, 
Kelanir, Lamusung, Meraran, 




- - - - - 
Perbukitan - Seloto  
Lamuntet, Mantar, Tebo, 
Seteluk Atas, Seteluk Tengah 
 
Pegunungan -  - 
Kalimantong, Lampok, 
Manemeng, Mataiyang, 
Bangkat Monteh, Rarak 
Ronges, Seminar Salit, 




* Desa Tertinggal    
 
 
3. Faktor Ketertinggalan Wilayah  
Berdasarkan hasil pengolahan 
keseluruhan indikator menggunakan 
analisis faktor menghasilkan faktor uama 
dimana nilai variance pada rotation Sums 
of Squared Loading faktor 1 sebesar 
19,334%, faktor 2 sebesar 11,163%, faktor 
3 sebesar 9,627%, faktor 4 sebesar 8,794% 
dan faktor 5 sebesar 7,902%, faktor 6 
sebesar 7,754% dan faktor 7 sebesar 
4,992%. Dari ketujuh faktor yang terbentuk 
terdapat nilai Variance yang paling tinggi 
yaitu faktor 1, faktor 2 dan faktor 3. Faktor 
1 mencakup variabel dari indikator sarana 
prasarana dan sumberdaya ekonomi desa, 
faktor 2 mencakup variabel dari indikator 
aksesibilitas dan faktor 3 mencakup 
variabel dari variabel perekonomian 
masyarakat, sehingga dapat diketahui 
bahwa faktor utama yang mengakibatkan 
ketertinggalan wilayah di Kabupaten 
Sumbawa Barat yaitu faktor sarana 
prasarana, sumberdaya ekonomi desa, 
aksesibilitas dan perekonomian  
masyarakat.
Tabel 2. Faktor Ketertinggalan Wilayah di Kabupaten Sumbawa Barat  
TS = 19,334 SF1 + 11,163 SF2 + 9,627 SF3 + 8,794 SF4 + 7,902 SF5 + 7,754 SF6 + 4,992 SF7  
Faktor Variabel 
1 Unit usaha jasa, unit usaha jasa tanpa operator, posyandu, ibadah, SD, SMP, Lembaga 
Keterampilan, Angkutan Umum. 
2 Jarak dari ibu kota kecamatan, jarak dari ibukota kabupaten.  
3 Bahan utama memasak (kayu), kepala keluarga (petani), peserta PKH, peserta KPS. 
4 Kerawanan gempa, ancaman longsor, kebakaran hutan.  
5 Persentase angka kematian, migrasi keluar, penyandang cacat. 
6 Jalan arteri sekunder, industri kecil & rumah tangga.  
7 Jalan arteri primer. 
         Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 
3.1. Faktor Ekonomi Daerah  
Faktor yang terbentuk dari indiaktor 
sumberdaya ekonomi daerah yaitu 
keberadaan usaha jasa dan usaha jasa tanpa 
operator. Contoh dari unit usaha jasa 
diantaranya adalah notaris, pengacara, 
akuntan, konsultan, fotografi, jasa 
pengetikan, fotocopy sedangkan unit usaha 
jasa tanpa operator berupa rental 
mobil/motor, rental mesin pertanian, rental 
mesin konstruksi, rental diesel, sewa alat 
pesta, sewa buku/komik, sewa alat 
olahraga, sewa alat musik, dan sewa 
tanaman hias, keberadaan unit usaha jasa 
yang ada di desa akan membantu dalam 
kegiatan perkantoran ataupun pendidikan 
dan kesehatan. Keberadaan unit usaha jasa 
tersebut mengindikasikan bahwa terdapat 
suplay dan demand yang saling 
berhubungan, dimana masyarakat sudah 
mulai membutuhkan pelayanan akan jasa 
tersebut.  
3.2. Faktor Sarana Prasarna 
Faktor lainnya yang berpengaruh pada 
indikator sarana prasarana adalah jumlah  
keberadaan fasilitas pendidikan berupa SD 
(Sekolah Dasar) dan SMP (Sekolah 
Menengah Pertama). Berdasarkan data BPS 
Kabupaten Sumbawa Barat Tahun 2018  
menunjukkan bawa persebaran Sekolah 
Dasar sudah cukup baik, namun untuk SMP 
masih belum tersebar secara merata, 
keberadaan SMP menjadi terpusat di 
kecamatan Taliwang, kecamatan yang 
memiliki jumlah SMP paling sedikit adalah 
Kecamatan Berang Ene, yang hanya 
memiliki 2 SMP, sedangkan untuk 
keberadaan Lembaga Keterampilan yang 
ada di Kabupaten Sumbawa Barat masih 
sangat kurang sebab jumlahnya masih 
sangat sedikit yaitu sekitar 69 yang terdiri 
dari lembaga keterampilan untuk menjahit, 
kecantikan, montir, elektronik, komputer, 
bahasa asing, musik dan tari. 
Pengembangan dan pemberdayaan 
masyarakat seharusnya dapat dilakukan 
melalui lembaga ketrampilan, namun 
jumlahnya yang terbatas dan hanya berada 
di pusat-pusat kota seperti di ibukota 
kabupaten ataupun kecamatan, menjadikan 
hambatan pula pada perkembangan dan 
peningkatan ketrampilan masyarakat. 
3.3. Faktor Aksesibilitas 
Faktor yang terbentuk dari indikator 
aksesibilitas berupa jarak ke ibukota 
kecamatan dan ke ibukota kabupaten, hal 
ini dilandasi oleh keberadaan ibukota 
kabupaten yang berada di barat wilayah 
kabupaten, menjadikan perbedaan jarak 
antara desa-desa yang berada paling utara 
dan selatan sangat berbeda dengan desa-
desa yang berada di dekat dengan ibukota 
kabupaten, perbedaan ini sangat terasa, 
jarak yang jauh terhadap pusat kota menjadi 
salah satu faktor mengapa suatu wilayah 
sulit untuk berkembang sebab jarak 
menentukan seberapa informasi yang 
didapatkan, pelayanan yang didapatkan 
hingga bagaimana proses perkembangan itu 
dipengaruhi pula dengan keterediaan 
fasilitas transportasi guna mobilitas 
penduduk, namun menurut hasil kegiatan 
lapangan, desa-desa yang jaraknya jauh 
dengan ibukota cederung untuk 
meminimalisir kegiatan keluar sebab selain 
menghemat biaya, waktu, masyarakat juga 
cenderung memiliki pekerjaan di wilayah 
desa setempat sehingga proses pergerakan 
itu sangat sedikit. Hal ini akan 
mengakibatkan stagnasi pertumbuhan 
sebab tidak ada hubungan atau interaksi 
yang baik antara desa dan kota.  
3.4. Faktor Perekonomian Masyarakat  
Faktor yang memiliki pengaruh besar 
pada indikator perekonomian masyarakat 
yaitu pekerjaan utama sebagai petani, 
jumlah masyarakat penerima bantuan 
pemerintah, jenis bahan bakar dan sumber 
air bersih. Hal ini mengindikasikan bahwa 
desa-desa yang masuk dalam kategori 
tertinggal memiliki jumlah masyarakat 
yang bekerja di sektor pertanian cukup 
tinggi, menurut data persentase penduduk 
bekerja menurut lapangan usaha utama di 
kabupaten sumbawa barat tahun 2017, 
masyarakat yang bekerja di jenis usaha 
pertanian, perkebunan, kehutanan, 
perburuan dan perikanan berjumlah 24,72 
persen dari total jumlah penduduk yaitu 
hampir sekitar 34.828 jiwa yang 
bergantung pada jenis usaha pertanian, 
perkebunan, kehutanan, perburuan dan 
perikanan untuk memenuhi kehidupan 
sehari-hari.  
Faktor lainnya yaitu banyaknya 
masyarakat yang mendapatkan bantuan 
pemerintah,  Program Keluarga Harapan 
merupakan program pemberian bantuan 
sosial kepada Keluarga miskin dengan 
sasaran ibu hamil dan anak, kondisi ini 
mengambarkan bahwa kondisi 
kesejahteraan masyarakat masih sangat 
kurang sebab masih belum mampu 
memenuhi kebutuhan dasar terutama 
kesehatan, hal ini dibuktikan dengan data 
Kementerian Desa Tahun 2015 mengenai 
perhitungan Indeks Desa Membangun 
dalam hal IKE (Indeks Ketahanan 
Ekonomi) , bahwa Kabupaten Sumbawa 
Barat berada pada posisi paling rendah 
dibandingkan dengan kabupaten/kota yang 
ada di Provinsi Nusa Tenggara Barat 
sedangkan untuk IKS (Indeks Ketahanan 
Sosial) berada pada posisi 3 terendah.  
3.5. Faktor Karakteristik Daerah  
Faktor yang terbentuk dari indikator 
karakteristik daerah yaitu kerawanan 
gempa, ancaman longsor dan kebakaran 
hutan. Kondisi Geografis Kabupaten 
Sumbawa Barat yang lokasinya yang 
berada pada pulau Sumbawa dan 
berbatasan langsung dengan Samudera 
Hindia dan Laut Flores berdampak pada 
tingkat kerawanan terhadap bencana alam 
seperti gempa bum i, kejadian bencana yang 
pernah terjadi yaitu pada 19 Agustus 2018 
lalu terjadi dua kali gempa. Menurut 
BNPBD (Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana Daerah) Gempa pertama terjadi 
pada siang hari berkekuatan 6,4 Skala 
Richter (SR). Gempa kedua terjadi malam 
hari sekitar pukul 23.00 Wita berkekuatan 
6,9 SR. 346 Unit Rumah Rusak Berat, 651 
Unit Rumah Rusak Sedang, dan 1.084 Unit 
Rumah Rusak Ringan, sehingga total 
Rumah Rusak sebanyak 2.081 Unit, 
diperkirakan 14 unit fasilitas umum rusak 
dan terjadinya kerusakan bangunan rumah 
penduduk yang tersebar pada semua 
wilayah kecamatan di Kabupaten Sumbawa 
Barat. 
3.6. Faktor Sumberdaya Manusia  
Faktor yang terbentuk dari indikator 
sumberdaya manusia adalah angka 
kematian, migrasi keluar dan penyandang 
cacat. Jumlah angka kematian yang tinggi 
disertai dengan migrasi keluar menjadi 
salah satu faktor penurunan jumlah 
penduduk, hal ini yang mengakibatkan 
daerah khususnya yang masuk ke dalam 
kategori tertinggal sulit untuk berkembang 
sebab jumlah penduduk cenderung konstan 
atau malah mengalami penurunan. Menurut 
data BPS Kabupaten Sumbawa Barat tahun 
2018 menunjukkan bahwa angka kematian 
mencapai 584 jiwa dari total penduduk 
140.890 yang dibandingkan dengan angka 
kelahiran sebesar 1.878. Namun, menurut 
tren data pertumbuhan penduduk yang ada 
di Kabupaten Sumbawa Barat cenderung 
menurun dari tahun 2012 laju pertumbuhan 
penduduk Kabupaten Sumbawa Barat 
mengalami penurunan, hal tersebut terjadi 
pula pada tahun 2014 dan 2015, namun 
pada tahun 2016 mengalami peningkatan 
namun dengan angka yang tidak begitu 
signifikan dari 2,75 menjadi 2,79 (Indikator 
Kesejahteraan Kabupaten Sumbawa Barat 
2017). 
Faktor lainnya yaitu jumlah 
masyarakat penyandang cacat, menurut 
data BPS tahun 2018 salah satu desa yang 
memiliki penduduk penyandang cacat yaitu 
Desa Moteng sebanyak 22 jiwa yang terdiri 
dari 8 tunanetra, 5 tunarungu, 1 tunawicara, 
2 tunadaksa, 3 tunagrahita, 2 tunalaras dan 
1 cacat gabungan (tunarungu-wicara), 
sedangkan secara keseluruhan masyarakat 
penyandang cacat yang ada di Kabupaten 
Sumbawa Barat sebanyak 839 jiwa yaitu 
sekitar 0,6 persen dari total penduduk. 
Kondisi ini menuntut agar fasilitas 
kesehatan dapat terpenuhi dengan baik, 
selain itu jum lah penyandang cacat di 
dominasi oleh cacat tunadaksa. Berikut ini 
peta distribusi desa berdasarkan  
sumberdaya manusia di Kabupaten 
Sumbawa Barat 
4. Strategi Pengembangan Desa 
Penyusunan strategi pengembangan 
wilayah menggunakan analisis SWOT 
kuantitatif, Menurut Zulkarnain (2018) 
SWOT kuantitatif terdiri dari analisis 
lingkungan internal dan eksternal yang 
terdiri dari analisis internal atau internal 
faktor evaluation (IFE) analaisis eksternal 
atau eksternal faktor evaluation (EFE). 
Faktor internal terdiri dari kekuatan dan 
kelemahan. Berikut ini hasil perhitungan 
IFE dan EFE pada wilayah kajian dapat 
dilihat pada tabel 3. 




1 Labuan Lalar 2,95 2,7 
2 Lamuntet 2,4 2,45 
3 Moteng  2,55 2,45 
4 Rarak Ronges  2,5 1,95 
5 Mataiyang  2,6 2,85 
6 Talonang Baru  2,3 2,95 
7 Tatar 2,5 2,9 
Sumber : hasil olah data 
Pada tabel IE (Internal-Eksternal) 
tersebut menunjukkan bahwa Desa Labuan 
Lalar, Lamuntet, Moteng, Mataiyang, 
Talonang Baru dan Tatar  berada pada tipe 
V yaitu Hold and Maintain yang dimana 
strategi yang dianjurkan yaitu 
mempertahankan dan memelihara kondisi 
baik itu kekuatan dan peluang yang ada 
dalam mengembangkan wilayah serta tetap 
waspada pada kelemahan dan ancaman. 
Sedangkan Desa Rarak Ronges berada pada 
tipe VIII yaitu Harvest and Divestiture  
yang dimana strategi yang dianjurkan yaitu 
memfokuskan pada pengembangan suatu 
kekuatan yang dimiliki.  
4.1. Strategi Pengembangan Wilayah 
Strategi dari masing-masing tipologi dapat dilihat pada tabel 4.  
Tabel 4. Strategi Pengembangan Wilayah Berdasarkan Tipologi  






1. Membentuk BUMDes guna membantu produksi dan 
pemasaran produk desa  
2. Memberikan pelatihan kepada masyarakat mengenai 
penggunaan alat-alat modern untuk kegiatan melaut  
2 Tatar Pesisir-Rural 1. Berkoordinasi dengan dinas pariwisata mengenai 
pengembangan objek wisata pantai 





1. Memperbaiki akses jalan yang mengalami longor dan retak-
retak agar memudahkan mobilitas hasil produk pertanian  
2. Meminta bantuan pihak provinsi dan kabupaten untuk 
merehabilitasi alat-alat dan bangunan konservasi penyu  
4 Moteng Dataran-
Rural 
1. Melibatkan BUMDes dalam memasarkan produk, pelabelan 
dan packing  yang baik guna menjadikan produk beras sebagai 
produk unggulan desa. 
2. Memanfaatkan sumber mata air sebagai objek wisata baik 
berupa arum jeram ataupun pemancingan  
5 Lamuntet Perbukitan-
Rural 
1. Membangun bendungan dan irigasi pertanian agar dapat panen 
3 kali 
2. Memanfaatkan lahan yang miring untuk perkebunan  
3. Meminta kerjasama daerah untuk dapat mengawasi kegiatan 
tambang yang ada.  
6 Mataiyang  Pegunungan-
Rural 
1. Membangun saluran irigasi dan bantuan alat sedot air 
2. Mengembangkan produk rotan, gula aren, madu sebagai 
produk khas desa 
3. Membangun bronjong di setiap sawah yang dekat dengan 






1. Segera melakukan pembangunan yang berkaitan dengan 
pemenuhan kebutuhan dasar seperti air bersih, listrik dan 
jaringan telekomunikasi 
2. Pelatihan bagi masyarakat guna persiapan pembagunan objek 
wisata dan pengembangan pertanian  
Sumber : Hasil Analisis SWOT 
 
KESIMPULAN  
Kesimpulan penelitian mengenai analisis 
faktor-faktor ketertinggalan wilayah di 
Kabupaten Sumbawa Barat dengan tujuan 
menentukan tingkat ketertinggalan Desa, 
menganalisis faktor yang mengakibatkan 
ketertinggalan desa dan menenentukan 
strategi dalam mengatasi ketertinggalan 
wilayah di Kabupaten Sumbawa Barat 
adalah sebagai berikut :  
1. Penentuan desa tertinggal di Kabupaten 
Sumbawa Barat menggunakan 6 
indikator meliputi perekonomian 
masyarakat, sumberdaya manusia, 
sumberdaya ekonomi desa, aksesibilitas, 
karakteristik desa dan sarana prasarana, 
maka distribusi desa tertinggal yang ada 
di Kabupaten Sumbawa Barat di 
dominasi oleh desa-desa pesisir dan 
pegunungan yang letaknya jauh dari 
pusat Ibukota Kabupaten, desa-desa 
tersebut diantaranya adalah Desa 
Labuan Lalar (pesisir-pinggiran kota), 
Desa Tatar, Kiantar, Tuananga, Tongo, 
UPT Tongo, Aikangkung (pesisir-
rural), Desa Talonang Baru (pesisir-
isolated), Desa Moteng, Lalar Liang 
(dataran-rural), Desa Lamuntet 
(perbukitan-rural), Desa Kalimantong, 
Mataiyang, Rarak Ronges (pegunungan-
rural). 
2. Faktor yang terbentuk dari 6 indikator 
tersebut diantaranya yaitu Sarana 
Prasarana (Lembaga Keterampilan, 
angkutan umum), Ekonomi desa (unit 
usaha jasa, unit usaha jasa tanpa 
operator, jumlah industri kecil & rumah 
tangga), Aksesibilitas (jarak dari ibukota 
kecamatan, jarak dari ibukota 
kabupaten), Perekonomian masyarakat 
(jenis bahan bakar untuk memasak, 
jumlah peserta Program Keluarga 
Harapan, jumlah peserta koperasi 
simpan pinjam), Karakteristik Daerah 
(kerawanan gempa, ancaman longsor) 
dan Sumberdaya manusia (persentase 
angka kematian, jumlah penyandang 
cacat dan migrasi keluar). 
3. Strategi pengembangan desa 
dipengaruhi oleh potensi dan 
permasalahan yang ada, berdasarkan 
tipologi wilayahnya, strategi 
pengembangan yang sesuai pada 
wilayah (pesisir- pinggiran kota) yaitu 
meningkatkan konektivitas dan interaksi 
dengan kota, pada wilayah (pesisir-
rural) yaitu pelatihan dan pemberdayaan 
masyarakat dalam mengolah hasil 
kelautan dan pertanian serta 
pengembangan wisata, pada wilayah 
(pesisir-isolated) yaitu peningkatan 
aksesibilitas dengan perbaikan jalan dan 
penambahan moda transportasi umum, 
pada wilayah (dataran-rural) yaitu 
pengembangan pertanian dan 
perkebunan, sedangkan pada wilayah 
(pegunungan-rural) yaitu pelatihan dan 
pemberdayaan masyarakat dalam 
mengolah hasil perkebunan dan 
pertanian.  
SARAN 
Saran-saran yang disusun berdasarkan 
penelitian mengenai analisis faktor-faktor 
ketertinggalan wilayah di Kabupaten 
Sumbawa Barat adalah sebagai berikut :  
1. Perlunya pemberdayaan masyarakat di 
tingkat desa yang disesuaikan dengan 
potensi wilayah dapat berupa 
pemberdayaan dalam upaya peningkatan 
pendapatan, kualitas sum berdaya 
manusia, peningkatan produktivitas 
perikanan, pertanian, perkebunan dan 
peternakan.  
2. Membentuk dan mengaktifkan 
BUMDesa (Badan Usaha Milik Desa) 
sebagai media dalam membangun 
produk desa  
3. Pemerataan sarana prasarana dan 
peningkatan aksesibilitas khusunya di 
wilayah pesisir-rural dan pegununggan-
rural 
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Lampiran 1. Perhitungan Kelas Distribusi Desa Tertinggal 
















1 Brang Ene 
Mura 620.02 198.70 339.02 166.89 421.34 138.07 1884.04 2 
Kalimantong 498.85 142.73 338.00 171.78 430.19 137.03 1718.58 1 
Lampok 673.28 142.73 335.41 164.36 431.30 122.82 1869.91 2 
Manemeng 634.71 142.73 335.98 159.80 420.82 170.82 1864.86 2 
Mujahiddin 649.69 159.98 333.33 185.01 444.36 130.45 1902.82 2 
Mataiyang 552.78 114.84 307.65 157.63 356.48 118.73 1608.11 1 
2 Brang Rea 
Sapugara Bree 587.25 198.70 328.11 200.74 424.28 160.04 1899.12 2 
Desa Beru 583.05 198.70 333.84 241.24 441.78 168.14 1966.76 3 
Tepas 589.78 140.71 333.00 196.03 435.49 129.80 1824.80 2 
Bangkat Monteh 590.91 128.99 326.51 238.29 402.46 130.17 1817.33 2 
Seminar Salit 622.75 168.60 334.79 173.35 420.64 121.91 1842.03 2 
Tepas Sepakat 625.91 114.84 329.78 188.92 427.87 126.21 1813.53 2 
Moteng 396.60 159.98 329.72 162.90 380.21 130.72 1560.13 1 
Lamuntet 610.37 128.99 326.03 179.42 425.98 133.56 1804.35 1 
Rarak Ronges 576.27 128.99 308.55 174.95 365.00 125.78 1679.53 1 
3 Jereweh 
Belo 622.38 114.84 336.44 274.46 443.13 163.06 1954.31 2 
Goa 635.01 146.47 332.72 216.50 410.47 141.68 1882.86 2 
Beru 679.06 47.63 332.82 294.06 450.96 205.93 2010.45 3 
Dasan Anyar 635.79 146.47 337.57 237.47 435.74 138.57 1931.61 2 
4 Maluk 
Maluk 635.76 163.09 312.78 203.62 455.98 163.48 1934.72 2 
Benete 653.50 147.31 323.11 287.89 449.18 185.99 2046.98 3 
Bukit Damai 628.34 158.04 323.09 203.27 450.43 146.43 1909.60 2 
















Mantun 653.74 151.01 321.26 187.06 459.86 135.35 1908.29 2 
Pasir Putih 734.13 147.86 321.68 223.05 448.46 166.09 2041.27 3 
5 Poto Tano 
Senayan 689.43 177.76 326.90 245.14 387.53 138.32 1965.08 3 
Mantar 627.19 181.46 316.24 218.74 381.48 119.81 1844.92 2 
Kiantar 631.85 151.39 319.14 216.51 367.66 124.05 1810.61 1 
Poto Tano 627.03 130.06 331.80 201.11 407.17 129.08 1826.24 2 
UPT Tambak Sari 747.61 155.93 322.18 203.73 437.41 151.22 2018.08 3 
Tuananga 628.95 155.09 304.79 225.43 373.21 124.25 1811.73 1 
Tebo 634.24 198.70 324.14 174.28 383.01 116.79 1831.16 2 
Kokar Lian 639.86 173.18 319.96 214.22 371.76 139.81 1858.80 2 
6 Sekongkang 
Sekongkang 
Bawah 651.19 130.75 325.23 214.88 450.62 162.42 1935.08 2 
Sekongkang Atas 744.81 128.99 320.11 194.74 450.56 179.83 2019.04 3 
Tongo 633.81 92.37 290.47 205.22 458.14 168.25 1848.27 1 
Ai Kangkung 662.20 69.13 273.67 207.24 386.99 141.13 1740.35 1 
Tatar 644.35 103.47 173.10 187.82 355.17 135.91 1599.82 1 
Talonang Baru 614.88 115.96 167.76 208.74 341.93 145.40 1594.66 1 
Kemuning 703.99 139.03 321.92 202.36 426.03 158.68 1952.01 2 
UPT  633.81 141.85 222.75 146.98 431.28 103.73 1680.40 1 
7 Seteluk 
Kelanir 678.64 173.22 327.27 164.25 387.28 153.27 1883.93 2 
Meraran 654.57 183.07 330.68 167.94 431.55 139.36 1907.18 2 
Air Suning 635.70 198.70 333.79 200.59 426.55 144.97 1940.31 2 
Rempe 620.98 211.19 331.11 163.98 422.20 137.19 1886.64 2 
Tapir 636.49 198.70 334.69 179.59 429.42 130.85 1909.74 2 
Seteluk Atas 650.26 168.60 334.53 188.74 424.19 131.22 1897.52 2 
Seteluk Tengah  695.76 168.60 332.89 368.13 432.22 211.63 2209.23 3 
















Lamusung 607.88 195.01 331.68 177.28 418.64 123.21 1853.69 2 
Loka 592.23 185.84 331.77 165.35 415.27 123.66 1814.14 2 
Seran 630.34 139.03 325.26 191.40 399.31 126.79 1812.13 2 
8 Taliwang 
Lalar Liang 622.08 98.12 319.06 169.88 426.57 142.09 1777.81 1 
Labuan Lalar 612.05 64.11 325.97 159.06 339.78 155.94 1656.91 1 
Kuang 649.81 187.61 341.18 202.45 444.56 230.17 2055.79 3 
Labuan Kertasari 596.49 132.90 317.93 251.79 389.66 156.66 1845.43 2 
Bugis 668.43 207.88 343.94 238.62 442.01 177.69 2078.57 3 
Dalam  692.03 186.62 342.14 177.49 437.24 212.01 2047.54 3 
Menala 667.77 191.31 329.62 284.38 441.52 247.77 2162.37 3 
Sampir  649.42 185.27 339.05 193.21 429.79 166.84 1963.57 3 
Seloto 636.05 159.83 331.38 171.26 431.08 135.34 1864.95 2 
Tamekan 688.72 198.70 331.36 179.09 443.02 120.10 1961.00 3 
Banjar 564.08 173.18 335.14 232.90 394.00 150.78 1850.07 2 
Batu Putih 601.37 180.58 332.16 186.01 304.37 166.40 1770.88 2 
Telaga Bertong 579.46 180.58 340.78 251.62 430.51 184.35 1967.30 3 
Sermong 641.22 198.70 339.48 167.23 410.60 124.27 1881.50 2 
Arab Kenangan 647.05 223.67 343.15 180.31 450.06 156.92 2001.15 3 
 
Keterangan :  Kelas 1 : Tertinggal 
  Kelas 2 : Berkembang 
  Kelas 3 : Maju 
